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Kegadian BBLR merupakan masalah kesehatan yang tidak dapat diabaikan karena berkontribusi besar
terhadap kematian neonatal dan peka terhadap berbagai risiko jangka panjang pada kesehatan bayi. Salah
satu faktor ibu yang dapat menimbulkan kehamilan risiko tinggi untuk BBLR adalah intensi kehamilan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan intensi kehamilan dengan kejadian BBLR berdasarkan
data sekunder hasil SDKI 2012. Desain penelitian adalah cross sectional dengan sampel sebanyak 8922
merupakan ibu usia 15-49 tahun berstatus menikah, pernah melahirkan dalam kurun waktu 5 tahun (sebelum
pengumpulan data SDKI 2012), kelahiran tunggal dan kondisi lahir hidup.

Hasil penelitian mendapatkan proporsi BBLR sebesar 6.2%. Hasil analisis multivariat regresi logistik,
setelah seluruh kategori dikontrol oleh variabel umur dan frekuensi ANC, kategori kehamilan diinginkan
kemudian (mistimed) berisiko 1.055 kali untuk BBLR. Kategori kehamilan tidak diinginkan (unwanted)
dimodifikasi oleh riwayat komplikasi, untuk responden kategori unwanted dan memiliki riwayat komplikasi
berisiko lebih besar (1.158 kali) melahirkan bayi BBLR, untuk kehamilan unwanted dan tidak memiliki
riwayat komplikasi mempunyai risiko lebih kecil (0.590 kali) melahirkan bayi BBLR dibandingkan dengan
responden yang kehamilannya diinginkan dan tidak memiliki riwayat komplikasi (referensi). Namun, hasil
akhir untuk kedua kategori intensi kehamilan tersebut menunjukkan hubungan yang tidak bermakna secara
statistik.

<hr><i>Theincidence of low birth weight (LBW) is a health problem that can not be ignored because it
contributes greatly to neonatal mortality and is sensitive to long-term risks to infant health. One of the
maternal factors that can lead to a high-risk pregnancy for LBW isthe pregnancy intentions. This study aims
to determine the association between pregnancy intentions and LBW based on secondary data from
Indonesia Demographic And Health Survey 2012. The design of this study was cross sectiona with 8922
samples of mothers aged 15-49 years married, had given birth within 5 years (before Indonesia
Demographic And Health Survey 2012 data collection), single birth and live birth conditions.

The result of the study obtained the proportion of LBW at 6.2%. Based on multivariate analysis of logistic
regression, after all categories were controlled by ANC age and frequency variable, pregnancy category was
then mistimed at 1,055 times for LBW. The unwanted pregnancy category was modified by a history of
complications, for the unwanted category and had a history of complications having a greater risk (1,158
times) of delivering LBW, for unwanted pregnancy and no history of complications having a smaller risk
(0.590 times) Compared with respondents with intended pregnancies and no history of complications
(references). However, the final outcome for both categories of pregnancy intentions showed a statistically
insignificant.</i>
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